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TAMBAK LOROK FISH HUB 2050:
INTEGRASI INFRASTRUKTUR PERIKANAN DAN DISTRIBUSI DALAM TRANSFORMASI KAWASAN EKONOMI DI SEMARANG

AN ‘UMILLAH HASYA - 21020125210001

Luas lahan : 10.000 m²
Luas bangunan : 4.826 m²
Kategori : Publik Komersial
Kota : Semarang
Negara : Indonesia

Tambak Lorok merupakan sentra perikanan terbesar di Kota Semarang yang memiliki peran
strategis sebagai pusat pendaratan, perdagangan, dan distribusi hasil laut. Namun, aktivitas
perikanan yang terus berkembang juga menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
keterbatasan infrastruktur, rendahnya efisiensi rantai pasok, serta potensi pencemaran lingkungan
akibat limbah dari proses pencucian ikan, pengolahan awal hasil tangkapan, dan sisa produksi
perikanan. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas lingkungan pesisir sekaligus
mengurangi nilai ekonomi hasil perikanan yang dihasilkan kawasan.
Sejalan dengan arah pengembangan pemerintah yang menempatkan Tambak Lorok sebagai
pusat perikanan terpadu, kawasan ini memiliki peluang besar untuk bertransformasi menjadi
pusat ekonomi maritim yang lebih modern, produktif, dan berkelanjutan. Tambak Lorok Fish Hub
2050 dirancang sebagai model pengembangan kawasan berbasis rantai pasok perikanan
terintegrasi yang menghubungkan aktivitas pendaratan ikan, penanganan hasil tangkapan,
pelelangan modern, penyimpanan dingin, hingga distribusi dalam satu sistem yang efisien.
Melalui pendekatan Linear Cold Chain Fish Market, proyek ini menjawab tantangan logistik,
menjaga kualitas produk, mengurangi kehilangan hasil tangkapan, serta mendukung pengelolaan
lingkungan yang lebih baik. Perancangan ini tidak hanya menghadirkan solusi arsitektur, tetapi
juga membangun sistem ekonomi pesisir yang mampu meningkatkan daya saing kawasan,
menciptakan nilai tambah bagi masyarakat nelayan, serta mendukung transformasi Tambak Lorok
sebagai pusat ekonomi maritim berkelanjutan menuju tahun 2050.
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